PAGE  
7

BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem dan Sistem Informasi

Sistem adalah sesuatu yang terdiri dari abjek-objek dan unsur-unsur atau komponen-komponen yang saling berkaitan satu sama lain sehingga unsur-unsur tersebut menunjukkan satu kesatuan pemrosesan atau penggolongan.

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedure-prosedure yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Jerry FitzGerald Ardra F. FitzGerald Warren Jr. Fundamentals Of  System Analysis (edisi kedua : New York Jhon Willey & Sons. 1981) : hal 5 ).

Dengan kata lain sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan berfungsi memproses masukan (input) dan menghasilkan keluaran (output) yang diinginkan

Sistem juga merupakan proyeksi dari alur data yang ada dalam suatu permasalahan. Untuk menyelesaikan permasalah dalam pengolahan data dengan cara komputerisasi diperlukan suatu diagram alir sistem. Diagram alir sistem berisi kegiatan tentang apa, bagaimana, dan dimana proses informasi dan operasai terjadi. Diagram sistem ini menggambarkan langkah-langkah kerja yang akan dilakukan oleh pemrogram mulai dari pembentukan tabel sampai pembuatan laporan sehingga pemrogram dengan mudah dapat memahami dan mengaplikasikan dalam bahasa pemrograman sesuai dengan tujuan dan kebutuhan pengguna.

2.2 Perangkat Pendukung

Untuk dapat mencapai tujuannya, sebuah sistem membutuhkan sistem pendukung atau alat bantu yang berupa perangkat keras, perangkat lunak, dan manusia itu sendiri. Oleh karena itu diperlukan suatu kerja sama yang baik antara ketiga sistem tersebut, sehingga dari sistem yang direncanakan akan menghasilkan informasi yang berguna sesuai dengan yang diharapkan oleh pemakai.

2.2.1 Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras adalah komponen-komponen yang secara umum terdiri dari  rangkaian elektronis yang disusun sedemikian rupa, sehingga dapat mengolah data dan menghasilkan informasi. Sistem perangkat keras ini terdiri dari unit masukan, unit pengolah, dan unit keluaran untuk pengolahan data yang diperlukan. Secara fisik komponen-komponen elektronika tersebut terdiri dari  CPU, keyboard, mouse, monitor, disk drive, harddisk, printer, dan lain-lain. Sedangkan untuk mendukung sistem perangkat keras untuk mengolah data Penerimaan Siswa Baru Pada Tahun 2001/2002 di SMU Muhammadiyah 1 Wonosobo sehingga dapat menjalankan bahasa Pemrograman Delphi dengan baik adalah komputer Intel Pentium II, memiliki RAM minimal 64 MB, serta media penyimpan berupa harddisk.

2.2.2 Perangkat lunak (Software)

Sedangkan perangkat lunak dalam sistem komputer merupakan suatu program-program yang diantaranya adalah bahasa pemrograman, sistem operasi beserta,  program aplikasi-aplikasi pendukungnya. Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk pengembangan aplikasi Sistem Informasi Pengolahan Data Penerimaan Siswa Baru Pada Tahun 2001/2002 di SMU Muhammadiyah 1 Wonosobo adalah menggunakan bahasa pemrograman Borlan Delphi 5.0 dengan sistem opereasi Microsoft Windows 98.

2.3 Bahasa Pemrograman Delphi

Delphi merupakan salah satu perangkat pengembang aplikasi yang sangat terkenal dilingkungan Windows, yang dapat digunakan untuk membuat aplikasi yang melibatkan database. Delphi menggunakan bahasa pengembangan berupa Object Pascal sebagai bahasa dasar.Dengan menggunakan perangkat lunak ini kita dapat membangun berbagai aplikasi Windows dengan mudah. Dengan pendekatan visual, kita dapat menciptakan aplikasi yang sangat canggih tanpa banyak menuliskan kode.

 Program aplikasi atau sering disebut program  adalah sederetan kode yang digunakan untuk mengatur komputer agar melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan yang membuatnya. Secara umum, sebuah aplikasi paling tidak melibatkan sebuah form. Form adalah bahan dasar yang akan menjadi jendela aplikasi. Namun, tentu saja sebuah aplikasi juga bisa melibatkan banyak form, dan ketika dijalankan form akan berupa suatu jendela. Oleh karena itu, istilah form dan jendela seringkali dipertukarkan.  

Secara prinsip, pembuatan program dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu :

1. Merancang antarmuka Visual

2. Menuliskan kode untuk melakukan tindakan tertentu

3. Mengkompilasi kode pascal dan form dalam bentuk yang dapat dieksekusi.

Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang memungkinkan pembuatan aplikasi Graphical User Interface (GUI), atau pemrograman yang menggunakan tampilan grafis sebagai alat komunikasinya.

Dengan menggunakan Borland Delphi maka akan memudahkan kita untuk mendesain tampilan mewah bagi suatu program lengkap dengan icon dan menu. Borland Delphi mempunyai fleksibilitas yang sangat baik untuk berhubungan dengan aplikasi lain dengan menggunakan objek OLE (Objek Lingking and Embedding). Dengan objek tersebut memungkinkan didalam pembuatan hubungan antara bagian fungsi atau seluruh aplikasi lain dengan program yang dibuat dengan membahas pemrograman Borland Delphi .
IDE (Integrated Development Environtment) pada Delphi sebagai interface mempunyai enam bagian utama, yaitu :

· Menu Bar

Pada dasarnya menu yang ada di dalam Delphi mempunyai fungsi sebagaimana menu yang ada pada aplikasi Windows yang lainnya. Secara detail menu tersebut adalah menu File, Edit, Search, View, Project, Run, Component, Database, Tool, Windows, dan Help. 

· Speedbar atau Toolbar

Speedbar atau Toolbar adalah kumpulan tombol-tombol sebagai pengganti beberapa command yang ada pada menu. Dengan adanya toolbar ini maka kita dapat menjalankan suatu command dengan cepat tanpa harus melalui pemilihan menu.

· Object Inspector

Pada bagian ini ada dua halaman tab yang dapat kita lihat, tab yang pertama adalah tab Properties dan yang kedua adalah tab Event. 

Dengan tab Properties kita dapat mengubah suatu karakteristik dari suatu komponen, misalnya nama komponen, warna, caption dan lainnya. Sedangkan tab Event digunakan untuk menyisipkan kode untuk menangani kejadian tertentu misalnya onclick, onclose, dan lainnya.

· Code Editor

Melalui Windows ini kita akan menuliskan kode-kode dari program kita. Bahasa yang digunakan adalah objek pascal. Yang perlu kita ketahui dalam Windows ini kita tidak perlu menuliskan semua kode sumber karena Delphi akan menuliskan kerangkanya untuk kita, jadi kita akan menuliskan bagia-bagian terpenting saja dari program kita.

· Form Dedaigner

Form Desaigner digunakan oleh pemrogram untuk mendesain tampilan atau interface dari programnya, tempat kita akan meletakkan komponen-komponen dari Component Palette, yang akan digunakan dalam program kita.

· Componen Pallette

Komponen Pallette berisi daftar komponen-komponen yang disediakan oleh Delphi. Komponen-komponen ini disajikan dalam halaman-halaman tab yang dikelompokkan berdasarkan jenis-jenisnya. 

2.4 Basis Data dan  Pengertiannya

       
Sekarang peran basis data sangatlah penting didalam pembuatan suatu sistem. Pemrosesan basis data menjadi perangkat andalan yang kehadirannya sangat diperlukan oleh berbagai instusi dan perusahaan. Data Base Management System (DBMS) tidak hanya mempercepat pemerolehan informasi, tetapi juga dapat meningkatkan pelayanan kepada pelanggan atau instansi yang memerlukannya. Basis data adalah suatu kumpulan data yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media, media  yang dimaksud disini adalah komputer, sedangkan DBMS adalah merupakan salah satu elemen dalam sistem basis data yang memberikan fasilitas untuk melakukan fungsi pengaturan, pengawasan, pengendalian, pengolahan dan koordinasi terhadap semua proses yang terjadi pada sistem basis data.

         Sebelum istilah basis data dibahas lebih baik jika kita mengenal lebih lanjut tentang data dan informasi. Data adalah fakta mengenai objek, orang, dan lain-lain. Data dinyatakan dengan nilai (angka, deretan karakter, atau simbol), sedangkan informasi adalah hasil analisis dan sintesis terhadap data, dengan kata lain informasi dapat dikatakan sebagai data yang telah diorganisasikan ke dalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan seseorang, entah itu manajer, staf, ataupun orang lain di dalam suatu organisasi atau perusahaan. Tetapi disini akan di bahas mengenai basis data dari  suatu lembaga yang bergerak dibidang akademis yaitu SMU Muhammadiyah 1 Wonosobo, dimana perancanagan sistem yang dibuat adalah mengenai Sistem Informasi Pengolahan Data Penerimaan Siswa Baru Pada Tahun 2001/2002.

           Di dalam suatu sistem basis data terdapat suatu hubungan antar tabel yang biasa disebut dengan relasi antar tabel. Relasi antar tabel adalah hubungan antara tabel yang satu dengan yang lainnya yang didalamnya terdapat beberapa atribut yang dihubungkan dengan menentukan kuncinya. Tetapi kunci disini tidak sekedar sebagai cara untuk mengakses suatu baris tertentu,  sekaligus juga dapat menjadi pengenal unik (tidak ada yang kembar) terhadap tabel. Namun perlu diketahui bahwa tidak semua kunci dapat menjadi pengenal yang unik karena terdapat beberapa istilah kunci, yaitu :

1. Candidate Key adalah atribut atau sekumpulan atribut yang unik yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi atau membedakan suatu record.

2. Primary Key adalah bagian atau salah satu dari candidate key yang dipilih dan dipakai untuk mengidentifikasi atau membedakan suatu record.

3. Alternate Key adalah bagian dari candidate key selain primary key. 

Sebagai contoh di sini akan di tampilkan diagram E-R (Entity-relationship) yang akan menyatakan suatu hubungan antara relasi tabel Calon siswa dengan relasi  tabel Nilai. Hubungan relasi antar tabel dapat digambarkan sebagai berikut:  


1
1

Dari contoh diatas dapat diketahui bahwa hubungan tersebut adalah contoh hubungan satu ke satu atau 1:1 dengan cara menyamakan kunci primer masing-masing tabel, atau dengan kata lain bahwa satu calon siswa mempunyai satu no daftar registrasi dari calon siswa. Selain hubungan satu ke satu (1:1) ada juga hubungan satu ke banyak (1:M) yang dapat dilihat pada contoh  dibawah ini :

                          1


M


Dari contoh diatas dapat diketahui bahwa hubungan tersebut adalah contoh hubungan satu ke banyak atau 1:M dengan cara meletakkan kunci tabel yang berada pada sisi “satu” ke table yang berisi “banyak”, atau dengan kata lain bahwa satu calon siswa mempunyai beberapa macam nilai dari setiap mata pelajaran yang berbeda pula. Karena didalam relasi antar tabel dari Sstem Informasi Pengolahan Data Penerimaan Siswa Baru Pada Tahun 2001/2002 di SMU Muhammadiyah 1 Wonosobo hanya terdapat dua hubungan dari tiga tabel yang ada, maka disini juga akan ditampilkan dua hubungan sebagai contoh saja.

2.5 Proses Penerimaan Siswa Baru

Setiap calon siswa baru yang ingin mendaftar harus mengisi formulir pendaftaran yang dapat diminta pada panitia pendaftaran. Dalam formulir ini calon siswa diminta mengisi data pribadi calon siswa, orang tua, data NEM, serta data sekolah asal. Setelah itu formulir diserahkan  kepada panitia pendaftaran untuk dimasukkan pada buku pendaftaran siswa baru.

Dari data-data calon siswa baru tersebut kemudian dilakukan proses seleksi berdasarkan nilai NEM dengan menentukan NEM terendah (passing grade). Nilai yang paling rendah ditentukan oleh daya tampung sekolah yaitu delapan kelas. Tiap kelas dapat menampung 40 siswa, sehingga jumlah calon siswa  yang diterima adalah 320 calon siswa tentunya dengan menentukan nilai NEM terendah. Di SMU Muhammadiyah 1 Wonosobo ini tidak ada siswa cadangan, karena jumlah siswa yang akan menjadi siswa di SMU ini sudah ditentukan oleh kapasitas gedung atau kapasitas dari masing-masing kelas itu sendiri.

2.6 Proses Penyeleksian Siswa Baru

Setelah mengetahui proses penerimaan  siswa baru, kegiatan yang paling utama dari proses penerimaan siswa baru ini adalah proses seleksi. Proses ini digunakan untuk menentukan apakah siswa itu diterima atau ditolak. Untuk itu ada beberapa kriteria yang menentukan dalam proses seleksi penerimaan siswa baru adalah sebagai berikut:

1. Proses seleksi berjalan dengan adanya perbandingan NEM dari masing-masing siswa yang ditentukan dengan kapasitas atau daya tampung penerimaan itu sendiri.

2. Untuk menentukan penerimaan, proses seleksi akan membandingkan NEM siswa sehingga akan diperoleh NEM tertinggi dan NEM terendah. Dalam hal ini dilakukan proses sorting atau pengurutan dengan ketentuan untuk nomonasi utama siswa diterima jika jumlah NEM lebih besar sama dengan ketentuan batas minimum penerimaan siswa baru.

Jika tidak memenuhi kriteria tersebut, maka proses seleksi penerimaan berdasarkan nomor urut pendaftaran.

3. Jika kondisi di atas tidak terpenuhi dan tidak memenuhi batas minimum sesuai yang diterima, maka proses seleksi tidak menggunakan syarat jumlah NEM lebih besar sama dengan ketentuan batas minimum penerimaan siswa baru. Tetapi langsung akan mensort jumlah NEM yang diinputkan dengan mengambil jumlah NEM tertinggi.

4. Siswa yang dinyatakan diterima sebagai siswa baru diwajibkan untuk melakukan registrasi.

             Setelah mengetahui proses penyeleksian siswa baru, maka dapat digambarkan suatu bagan alir. Bagan alir ini menerangkan tentang proses penyeleksian calon siswa baru dari awal mendaftar sampai pengumuman hasil diterima atau tidaknya siswa tersebut. Adapun bagan alir proses penyeleksian siswa baru adalah sebagai berikut:


Bagan alir di atas menerangkan bahwa seorang siswa bila ingin mendaftarkan sekolah selanjutnya, khususnya di SMU Muhammadiyah 1 Wonosobo harus melewati beberapa tahap sebagai berikut:

1. Pengambilan formulir untuk calon siswa baru

2. Pengisisan formulir

3. Penyerahan formulir beserta syarat-syarat lain yang diperlukan

4. Pengumuman hasil seleksi calon siswa yang diterima

Dengan diberlakukannya proses seleksi calon siswa tersebut maka akan meningkatkan mutu belajar mengajar di SMU Muhammadiyah 1 Wonosobo serta bisa menghasilkan lulusan yang benar-benar berkualitas.
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